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Siska Ulfa Sari, E131 12 015, dengan judul skripsi “Peran Sumber Daya 
Manusia Terhadap Kemajuan Republik Rakyat Tiongkok Dalam Bidang 
Ekonomi” di bawah bimbingan Drs. Patrice Lumumba, MA. selaku pembimbing 
I dan Muh. Ashry Sallatu, S.IP, M.Si. selaku pembimbing II. Jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui peran sumber daya manusia terhadap 
kemajuan RRT dalam bidang ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan metode deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara telaah pustaka (library research). Teknik pengumpulan data ini 
dilakukan dengan cara menumpulkan literatur yang berkaitan dengan substansi 
permasalahan yang dibahas berupa buku, artikel, ataupun surat kabar. Adapun 
teknik analisa data yang digunakan bersifat analisis kualitatif, yaitu data-data yang 
diperoleh dari berbagai literatur dihubungkan dengan permasalahan yang ada. 
Data tersebut kemudian disusun dalam suatu tulisan serta ditarik kesimpulan 
akhirnya.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan peran sumber daya manusia Republik Rakyat 
Tiongkok terhadap kemajuan ekonomi di negara ini. Hal tersebut diperoleh 
program modernisasi yang dlakukan pemerintah Pendidikan dan fasilitas industri 
yang memadai menjadi faktor pendukung perkembangan sumber daya manusia di 
RRT. Perkembangan ini terjadi karena perubahan kebijakan dari Mao Zedong ke 
masa Deng Xiaoping. Deng Xiaoping yang memberlakukan Open Door Policy di 
RRT mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena hubunganya dengan 
negara lain dan ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya 
manusia tersebut mampu mengelola sumber daya alam yang melimpah yang 
memang tersedia di negara ini. 
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Siska Ulfa Sari, E131 12 015, with “The Role of Human Resources within the 
Progress of  People’s Republic of Tiongkok in the Economic Sector” at the 
direction of guidance Drs. Patrice Lumumba, MA. As Leader I and Muh. 
Ashry Sallatu, S.IP, M.Si. as Leader II. International Relation Departement, 
Social and Political Faculty, Hasanuddin University, Makassar. 
 
This study as a purpose to know the role of People’s Republic of Tiongkok human 
resources within the furtherance of People’s Republic of Tiongkok in the 
economic sector. The method that had been used in this study is descriptive 
analitic method. The data roundup technique had been done by library research. 
This data roundup technique with collect some of literature that related to the 
problem, such as books, articles, or newspapers. The analysis technique is 
qualitative, the data which get from litetarute connected with the problems. Those 
data arranged in a written and conclusion then.  
 
The result of this study showed that the role of People’s Republic of Tiongkok 
human resources within the progress of economic in this state. Those are getting 
from the modernization program which the government had been done. Education 
and industry sufficient facility become the support factors for developing the 
human resources in People’s Republic of Tiongkok. This is happen because the 
changing of Mao Zedong’s policy to Deng Xiaoping. Deng Xiaoping had been put 
into effect the Open Door Policy in People’s Republic of Tiongkok is ability to 
increase the economic growth because its relations with the other countries and 
the availability of human resources quality. Those human resources can be 
managed the overabundance natural resources in this state. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) merupakan salah satu negara dengan 
jumlah populasi terbanyak di dunia. Bahkan hingga tahun 2014 lalu, RRT tercatat 
memiliki jumlah populasi terbesar didunia1. Hal tersebut kemudian dilihat sebagai 
sebuah peluang yang dapat dimanfaatkan dengan baik oleh RRT. Besarnya 
populasi di negara ini kemudian dimanfaatkan sebagai salah satu kekuatan negara. 
Sumber daya manusia tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengolah sumber daya 
alam yang berlimpah di RRT. 
Sumber Daya Manusia merupakan kemampuan manusia yang bernilai 
guna dalam masyarakat. Sumber Daya Manusia yang berkualitas bahkan tidak 
didapatkan dalam kurun waktu yang singkat, akan tetapi perlu waktu yang 
panjang untuk bisa mendapatkannya. Sumber Daya tersebut juga merupakan 
dominasi kekuatan suatu negara. Negara tidak akan mudah menjadi negara yang 
besar tanpa adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Begitu pula yang 
terjadi pada Republik Rakyat Tiongkok.  
RRT sangat terkenal sebagai negara yang memiliki akar kebudayaan yang 
kuat. Hal ini tidak terlepas dari kesadaran masyarakat akan pendidikan yang harus 
diperoleh. Salah satu bentuk pendidikan yang sangat dipegang teguh oleh negara 
                                                          
1 China Populasi Terbanyak  
(http://finance.detik.com/read/2014/03/06/134053/2517461/4/negara-dengan-penduduk-terbanyak-
di-dunia-ri-masuk-4-besar) diakses Pada, Senin, 9 Mei 206, pukul 21:00 WITA 
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ini adalah pendidikan karakter. Pendidikan karakter di RRT dimulai dengan 
merumuskan filsafat pendidikan karakter, yang meliputi pembahasan mengenai 
hakikat dari karakter, yaitu “to transform a huge population from being a burder 
to being superior human resource2”. Artinya, populasi yang besar tidak boleh 
menjadi beban bagi negara. Populasi yang besar tersebut harus diubah dan 
dijadikan sebagai sumber daya manusia yang unggul. Unggul dalam artian 
mampu menjadi sesuatu yang berguna bagi masyarakat, terutama mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negaranya.  
Proses perkembangan ekonomi di RRT semakin terlihat ketika terjadi 
perubahan dari masa pemerintahan Mao Zedong ke masa pemerintahan Deng 
Xiaoping. Pada masa pemerintahan Mao Zedong RRT dikenal sebagai negara tirai 
bambu. Maksudnya, pada masa pemerintahan Mao Zedong RRT sangat menutup 
diri dari pengaruh negara lain, khususnya negara yang memiliki paham 
liberalisme3. Hal ini kemudian diubah pada masa pemerintahan Deng Xioping. 
Deng Xiaoping memberlakukan Open Door Policy pada masa pemerintahannya. 
Open Door Policy atau Kebijakan “Pintu Terbuka”, adalah membuka pintu 
atau hubungan baru dengan negara lain. Deng Xiaoping membuka zona ekonomi 
khusus dimana proses perdagangan mulai dilonggarkan. Zona Ekonomi Khusus 
adalah area perdagangan pajak dan bebas. Beberapa pelabuhan di Cina Selatan 
kemudian dijadikan sebagai Zona Ekonomi Khusus, yaitu Zhuzhai, Shenzen, 
Shantou dan Xiamen. Salah satu tujuan pembukaan pelabuhan-pelabuhan ini 
                                                          
2 Pendidikan China (http://www.ilmupendidikan.net) 
3 Julukan Negara Tirai Bambu 
(http://www.answers.com/Q/Mengapa_negara_cina_disebut_negara_tirai_bambu?#slide=5) 
diakses pada Selasa, 2 Februari 2016 pukul 16:40 WITA 
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adalah sebagai jembatan bagi masuknya modal asing dan transfer teknologi 
mutakhir4. 
Hal ini kemudian memicu ketertarikan negara lain untuk berinvetasi di 
negara ini. Mereka tertarik karena akses yang tidak lagi terbatas pada pasar RRT 
dan birokrasi RRT yang mulai mendukung adanya investasi, serta pekerja lokal 
yang semakin memenuhi kualifikasi standar pekerja. Selain itu muncul kekuatan 
ekonomi global RRT dengan majunya teknologi, maraknya pabrik-pabrik ekspor, 
maupun pasar saham.  
Open Door Policy yang ditempuh oleh pemerintah RRT dilandasi oleh 
besarnya jumlah populasi yang besar di negara tersebut. Hal itu akhirnya dilihat 
sebagai suatu potensi yang besar pula untuk memanfaatkan sumber daya manusia 
demi kemajuan negara. Memanfaatkan sumber daya manusia sebagai main power 
tentu saja merupakan kesempatan yang besar bagi RRT untuk semakin 
meningkatkan otoritas negara di mata Internasional. Deng Xiaoping berpikir 
bahwa dunia saat ini semakin terbuka, mustahil untuk membangun RRT di 
belakang pintu yang tertutup. Dengan kata lain, kemajuan dapat dicapai apabila 
membuka pintu terhadap dunia luar5. 
Deng Xiaoping melakukan perubahan dengan memberlakukan kebijakan 
Empat Modernisasi di RRT. Empat kebijakan tersebut berupa modernisasi militer, 
modernisasi ilmu pengetahuan dan teknologi, modernisasi pertanian dan 
                                                          
4 Zona Ekonomi Khusus (http://text.123dok.com/document/45773-strategi-ekonomi-
politik-cina-di-era-deng-xiaoping.htm) diakses pada Senin, 8 Agustus 2016 pukul 21:12 WITA 
5 Kebijakan China dalam penggembangan Industri 
(http://etd.repository.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub=DownloadFile&act=view&typ=h
tml&id=77818&ftyp=potongan&potongan=S2-2014-326076-chapter5.pdf) diakses pada Rabu, 10 
Agustus 2016, pukul 00:01 WITA 
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modernisasi industri. Dalam modernisasi militer, Deng Xiaoping memulainya 
dengan melakukan perombakan terhadap struktur atau tatanan militer. Hal ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa kapabilitas orang-orang didalamnya adalah 
orang-orang yang sudah berpengalaman, serta mampu menjalankan program 
militernya dengan baik. Sedangkan dalam modernisasi ilmu pengetahun dan 
teknologi, terjadi reformasi pendidiikan dengan dimulai dari peningkatan taraf 
hidup para guru. Selain itu, ia juga mencanangkan program wajib belajar 9 tahun.  
Sedangkan, modernisasi pertanian dimulai dengan program pemilikan 
tanah sendiri, dan tanggung jawab petani dalam mengatur tanah pertanian mereka 
sendiri. Terakhir, modernisasi industry dilakukan dengan “Rencana Lima Tahun” 
berupa nasionalisasi indutri-industri dasar, pembangunan industri berat, dan 
pengembangan industri kecil. Empat modernisasi inilah yang dimulai Deng 
Xiaoping dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di RRT. 
Hal tersebut kemudian terbukti dengan lahirnya RRT sebagai kekuatan 
ekonomi baru di dunia. RRT menjadi salah satu negara maju yang memiliki 
kredibilitas tersendiri dalam berbagai bidang. Dalam bidang ekonomi, RRT secara 
sendiri telah memberikan pengaruhnya terhadap perekonomian dunia. Selain 
kualitas sumber daya manusia yang semakin meningkat, salah satu kunci sukses 
pesatnya kemajuan Republik Rakyat Tiongkok adalah masih kuatnya pengabdian 
terhadap orang-orang terdahulu.  
Hal ini yang mendorong warga negara  RRT untuk tetap mengabdi ke 
negaranya. Oleh karena itu, warga negara RRT di belahan dunia manapun, pasti 
akan selalu memberikan kontribusi terhadap negaranya. Meskipun selalu terjadi 
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perubahan kebijakan ekonomi RRT di tatanan pemerintahan, akan tetapi banyak 
perantau yang telah sukses di berbagai negara, kembali menanamkan investasinya 
di RRT.  
RRT telah melakukan berbagai hal untuk meningkatkan perekonomian 
negaranya. Termasuk keutamaan untuk mencintai produk dalam negeri. Selain itu 
sumber daya manusia di RRT, juga memiliki kemampuan mengkloning teknologi 
dunia yang paling maju dalam telekomunikasi disamping keutamaannya 
memproduksi manufaktur. Hal ini jelas dilakukan untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap jaringan yang biasa diproduksi oleh Negara maju lainnya 
yang kemudian menjadi peluang baru untuk menyediakannya pula kepada negara 
lain.  
Berangkat dari kebijakan modernisasi Deng Xiaoping dan banyaknya  
peran yang mulai muncul dari kualitas Sumber Daya Manusia yang ada di RRT, 
maka penulis tertarik untuk menganalisis masalah yang akan difokuskan dengan 
judul “ Peran Sumber Daya Manusia terhadap Kemajuan Republik Rakyat 
Tiongkok Dalam Bidang Ekonomi “. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
  Kemajuan perekonomian Republik Rakyat Tiongkok sangat dipengaruhi 
oleh kebijakan modernisasi era Deng Xiaoping, yang kemudian mampu 
mengembangkan sumber daya manusia di RRT. Peran yang dimaksudkan disini 
adalah bagaimana sumber daya manusia tersebut dapat membantu dan 
mempengaruhi kemajuan di negaranya. Mulai dari pola pikir kreatif sumber daya 
manusia tersebut, hingga segala bentuk kerja nyata yang dapat membantu tingkat 
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kesejahteraan negara ini. Hal ini tentu saja dapat mendukung kebijakan 
modernisasi yang telah ditetapkan oleh Deng Xiaoping, serta mampu 
memanfaatkan sumber daya alam yang berlimpah dalam negeri. 
 Berdasarkan batasan-batasan masalah tersebut, penulis merumuskan 
masalah dalam pertanyaan penelitian penelitian sebagai berikut : 
1. Mengapa Sumber Daya Manusia dapat berpengaruh terhadap kemajuan 
ekonomi Republik Rakyat Tiongkok? 
2. Bagaimana wujud peran Sumber Daya Manusia terhadap kemajuan 
ekonomi di Republik Rakyat Tiongkok? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh sumber daya manusia 
terhadap kemajuan ekonomi di RRT  
b. Untuk mengetahui wujud peran sumber daya manusia di Republik Rakyat 
Tiongkok dalam membantu tingkat kemajuan ekonomi di negara ini. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi bagi 
para mahasiswa ilmu hubungan internasional serta pemerhati masalah 




b. Diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam segala jenis pembanding 
sumber daya manusia di RRT dan di negara lain. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Peran memiliki arti pemain 
sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan 
menurut Soerjono Soekanto, Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), 
apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan6.  
Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa 
peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 
sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan 
tertentu.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Sumber Daya Manusia 
merupakan potensi manusia yang dapat dikembangkan untuk proses produksi. 
Kualitas Sumber Daya Manusia ini yang akan menjadi patokan terbesar signifikan 
atau tidaknya pengaruhnya terhadap kemajuan suatu negara. Semakin 
berkualitasnya sumber daya manusia tersebut juga tergantung dari cara negara 
mempersiapkan fasilitas terhadap proses pembentukan Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas. Semakin baik cara negara mempersiapkan SDMnya menjadi 
lebih berkualitas membuktikan semakin siapnya negara tersebut untuk lebih maju. 
                                                          
6 Soerjono Soekanto, Teori Peranan, Jakarta: Bumi Aksara, 2002, hal. 243 
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Sedangkan, kemajuan diartikan sebagai suatu keadaan yang maju. 
Kemajuan diartikan sebagai proses atau perkembangan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya7. Hal ini selalu diartikan sebagai suatu yang positif, karena kemajuan 
akan menjadikan subjeknya cenderung memiliki kualitas ataupun kuantitas yang 
melebihi kejadian sebelumnya. 
Menurut Morgenthau, National Power atau KekuatanNasional adalah 
kekuatan manusia atas pemikiran dan tindakan manusia lainnya, fenomena atau 
gejala yang dapat ditemukan manakala manusia satu sama lain hidup dalam 
hubungan atau pergaulan8. Kekuatan Nasional juga sering diimplementasikan 
sebagai kemampuan suatu negara untuk mempengaruhi keadaan dan kredibilitas 
Negara lain serta membuat Negara lain mengikuti apa yang negara tersebut 
inginkan. Pada kualifikasinya kekuatan nasional dibagi atas hard power, soft 
power and smart power. 
  National Power suatu negara tentu berbeda dengan power yang dimiliki 
negara lain. Akibatnya, muncul kualifikasi-kualifikasi negara berdasarkan tingkat 
power yang dimilikinya. Kualifikasi tersebut adalah negara super power, great 
power dan middle power. Super power sering dikualifikasikan sebagai negara 
yang memiliki kekuatan lebih dalam mempengaruhi negara lain. Sering negara ini 
disebut sebagai negara adikuasa. Sedangkan great power adalah negara yang 
hampir pula memiliki kekuatan yang besar akan tetapi tidak sebesar negara super 
                                                          
7 Pengertian kemajuan (http://www.artikata.com/arti-371338-kemajuan.html) diakses 
pada Senin, 8 Agustus 2016, pukul 22:27 WITA 
8Hans J. Morgenthau, Politik Antar Bangsa, terjemahan S. Maimone, Jakarta : Yayasan 
Obor Indonesia, 1990, hal. 157 
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power. Lain lagi dengan negara middle power yang lingkup kekuatan dan 
negaranya cenderung lebih kecil dan sempit.  
  Menurut Adam Smith,pembangunan ekonomi merupakan proses 
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan ekonomi dengan memanfaatkan 
mekanisme pasar. Oleh karena itu, terdapat dua aspek utama pertumbuhan 
ekonomi yakni pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk9. Suatu 
perekonomian akan tumbuh dan berkembang jika mekanisme pasar berjalan 
dengan baik dan sempurna. Peranan pemerintah menurut teori ini lebih kepada 
pemeliharaan keamanan, penegakan hukum dan penyediaan barang publik, seperti 
pendidikan dan kesehatan.  
  Adam Smith melihat pertumbuhan ekonomi melalui dua sudut pandang, 
yaitu dari segi pertumbuhan output (GNP) total dan pertumbuhan penduduk10. 
Sehingga dari pernyataan tersebut terdapat beberapa unsur yang kemudian 
dipercaya sebagai unsur pendukung dari pembangunan ekonomi. Unsur-unsur 
tersebut adalah pertumbuhan output total (sumber daya manusia, akumulasi modal 
dan pembagian kerja yang disertai perluasan pasar dan perkembangan 
perdagangan dalam negeri ataupun internasional serta sumber daya alam yang 
tersedia dalam faktor produksi tanah). 
  Lebih lanjut menurutnya, jika sumber daya alam ini belum digunakan 
sepenuhnya, maka jumlah penduduk dan persediaan barang modal yang ada 
                                                          
9 Teori Pembangunan 
Ekonomi(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/42472/4/Chapter%20ll.pdf), diakses 
pada Selasa, 5 April 2016, pukul 20:00 WITA 
10Adam Smith, An Inquiry Into The Nature and Causes of The Wealth of Nations, 
London: Metheun and Co., Ltd, 1776,  hal. 88 
10 
 
memegang peranan dalam pertumbuhan output. Akan tetapi jika sumber daya 
alam tersebut telah digunakan sepenuhnya, maka pertumbuhan output akan 
berhenti11. Sumber daya manusia sendiri akan menyesuaikan dengan diri dengan 
kebutuhan akan tenaga kerja dari suatu masyarakat. Potensi pasar akan dapat 
dicapai secara maksimum, jika setiap warga masyarakat diberi kebebasan seluas-
luasnya untuk melakukan kegiatan ekonominya. Namun, jika pasar tidak tumbuh 
secepat pertumbuhan modal, maka tingkat keuntungan akan segera merosot dan 
akhirnya akan mengurangi keinginan para pemilik modal untuk melakukan 
akumulasi modal. Dalam jangka panjang tingkat keuntungan akan menurun yang 
akhirnya akan mencapai tingkat keuntungan minimal.  
  Kedua konsep tersebut akan digunakan untuk mengkaji tentang peranan 
sumber daya manusia di Republik Rakyat Tiongkok yang berpengaruh besar 
terhadap kemajuan ekonomi di negera ini.  
 
E. Metode Penelitian  
1. Tipe Penelitian 
  Tipe Penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dimana penulis berusaha 
untuk memaparkan Peranan Sumber Daya Manusia Republik Rakyat Tiongkok 
terhadap Kemajuan Ekonomi Republik Rakyat Tiongkok. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah telaah pustaka, 
yaitu cara pengumpulan data dengan menelaah sejumlah literature yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, baik berupa buku-buku, jurnal. 




Dokumen, majalah, serta surat kabar dan artikel yang berhubungan dengan 
masalah yang akan dibahas.  
3. Teknik Analisa Data 
 Teknik analisa data yang penulis gunakan dalam menganalisis data yang 
diperoleh dari penelitian besifat Analisis Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari 
berbagai literature diinventarisasi dan diklarifiksi kemudian permasalahan 
dijelaskan dan dianalisa berdasarkan fakta fakta yang ada dan disusun dalam suatu 
tulisan. Yang menjadi pokok analisa adalah peran SDM yang ada di Republik 
Rakyat Tiongkok yang menjadikannya lebih unggul dalam membantu 
meningkatkan kemajuan RRT.  
4. Metode Penulisan  
 Metode Penulisan yang dipergunakan penulis adalah metode induktif, 
dimana penulis lebih dulu menggambarkan masalah secara khusus, lalu kemudian 
menarik kesimpulan secara umum, dalam memaparkan analisis dalam penulisan 













GAMBARAN UMUM  TENTANG REPUBLIK RAKYAT TIONGKOK 
DAN PEMBANGUNAN EKONOMI REPUBLIK RAKYAT TIONGKOK 
C. Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
1. Geografis 
Republik Rakyat Tiongkok terletak antara 18o LU -54o LU dan 73o BT – 
135o BT. Republik Rakyat Tiongkok merupakan sebuah daratan yang luasnya 
sekitar 9.592.961 km2 dengan garis pantai sekitar 18.000 km. Populasi negara 
ini terhitung 1,37 milyar pada tahun 2014 dengan ibu kota terletak di 
Beijing12.Adapun batas-batas wilayahnya adalah: 
-sebelah utara  : Mongolia. 
-sebelah timur  : Laut RRT Timur dan Laut Kuning. 
-sebelah selatan  : Nepal, Bhutan, India, Myanmar, Laos dan Vietnam. 
-sebelah barat  : Kazakstan, Tadzikistan, dan Afganistan13. 
 Iklim negara ini sangat dipengaruhi oleh posisi daratannya. Posisi daratan 
Republik Tiongkok sebagian menghadap ke Samudera Pasifik dan Laut RRT 
Selatan. Sebagiannya lagi merupakan daratan pedalaman Asia yang cukup luas. 
Hal inilah yang mengakibatkan iklim di negara ini berbeda-beda.  
Terhitung ada seribu kota lebih yang merasakan iklim ini, termasuk 
Taipei. Suhu rata-rata tahunan adalah 22o C di Taipei dengan curah hujan rata-
                                                          
12China’s Geography (https://www.travelchinaguide.com/intro/geography/) diakses pada 
Selasa, 10 Mei 2016 pukul 21:25 WITA.  
13 Kun Marlina Lubis, Geografi, Jakarta: Grasindo, 2007, hal. 139 
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rata 2574 mm setiap tahun14. Zona iklim dinegara ini dimulai dari selatan ke 
utara dengan urutan zona tropis, zona subtropics. Zona beriklim sedang, zona 
beriklim sedang dan zona beriklim dingin. Ada juga zona iklim vertical di 
Qinghai-Tibet Plateu. 
Wilayah Mohe Provinsi Heilongjiang di ujung paling utara RRT, 
terletak di utara Latitude 53 ° N, memiliki iklim dingin. Zengmu Ansha di 
Provinsi Hainan di ujung selatan, hanya 400 km dari khatulistiwa, didominasi 
oleh iklim khatulistiwa. Dengan demikian, ada besar perbedaan suhu antara 
selatan dan utara. Di musim dingin, sebagian besar dari RRT yang dingin dan 
suhu bervariasi antara wilayah utara dan selatan. Di Mohe, suhu di rata-rata 
Januari -30 ° C, sedangkan di Sanya, Hainan, di atas 20 ° C. Di musim panas, 
hari-hari yang panjang di utara karena matahari tepat di atas belahan bumi 
utara pada saat ini. utara mendapat hampir sama banyak panas dari sinar 
matahari sebagai selatan. Oleh karena itu, suhu tinggi nasional, kecuali untuk 
Qinghai-Tibet Plateau dengan ketinggian yang luar biasa. Perbedaan suhu 
antara utara dan selatan adalah kecil15. 
Dipengaruhi oleh hangat dan lembab saat udara samudera, sebagian 
besar wilayah RRT memiliki curah hujan yang kaya. Namun curah hujan yang 
tidak merata baik secara regional dan musiman. Wilayah timur memiliki lebih 
banyak hujan daripada barat dan curah hujan terkonsentrasi di musim panas. 
Musim hujan di selatan panjang, yang berlangsung dari Mei hingga Oktober, 
                                                          
14Climate Republik of China (http://en.climate-data.org/country/190/), diakses pada 
Selasa, 10 Mei 2016 pukul 22:08 WITA.  
15Climate of Peoples Republic of China 
(http://no2.mofcom.gov.cn/article/aboutchina/climate/200903/20090306117659.shtml) , diakses 
pada Selasa, 10 Mei 2016 pukul 22:18 WITA 
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sedangkan di utara pendek, yang mencakup Juli dan Agustus. Jumlah curah 
hujan sangat berbeda dari tahun ke tahun, dengan beberapa tahun memiliki 
curah hujan lebih daripada yang lain. 
Selain itu, RRT memiliki banyak sungai dan danau. Menurut statistik, 
lebih dari 50.000 sungai memiliki daerah drainase yang melebihi 100 kilometer 
persegi; lebih dari 1.500 melebihi 1.000 kilometer persegi. Sungai-sungai ini 
juga dapat diklasifikasikan sebagai sungai eksterior dan interior. Sungai 
Yangtze, terpanjang di RRT dan bahkan di Asia, adalah ketiga terpanjang di 
dunia. Sungai Kuning, "Sungai Ibu Rakyat RRT, adalah tepat di belakang 
Yangtze, baik yang mengalir ke Samudera Pasifik. Yarlung Zangbo Sungai 
milik Samudera Hindia sistem air, dan Sungai Irtysh ke Samudra Arktik. Di 
sisi lain, sungai-sungai interior lebih sedikit mengambil tempat dari sungai 
eksterior. 
Danau juga merupakan sebuah bentangan alam yang penting. Daerah 
dengan paling danau adalah Middle-Lower Yangtze Plain dan Qinghai-Tibet 
Plateau. Banyak danau yang terletak di barat laut yang asin. Qinghai Lake, 
sebuah danau air asin alami yang indah, adalah yang terbesar. Di RRT 
tenggara, danau yang paling banyak ditemui adalah danau air tawar. Danau 
Poyang, Danau Dongting, dan Danau Taihu adalah contoh danau air tawar 
yang ada. Disamping itu, negara ini juga memiliki lahan pegunungan yang 
luas. Terdapat sekitar dua pertiga dari negara. Pegunungan-pegunungan ini 
membentang dari timur ke barat dan dari timur laut ke barat daya.  
15 
 
Pegunungan-pegunungan yang berdiri lebih dari 7.000 meter di seluruh 
dunia, lebih dari 50 berdiri di negara ini. Di wilayah Timur terdapat 
pegunungan seperti Mt. Taishan, Gunung Huashan, dan Mt. Emeishan. 
Walaupun tergolong rendah akan tetapi pegunungan ini memiliki pemandangan 
yang tak jauh indah dari pegunungan lainnya. Selain terdapat pula sumber daya 
mineral dan botanic didalamnya. Hal ini tentu saja dapat membantu negara 
tentang ketersediaan sumber daya alam.  
2. Sumber Daya Alam 
Terdapat banyak sumber daya alam yang ada di Republik Rakyat 
Tiongkok baik berupa hasil hutan, hasil laut maupun hasil tambangnya.Luas 
hutan tercatat 1.246.500 kilometer persegi, kira-kira 13% luas total tanah 
seluruh negeri, terutama tersebar di: (1) Pegunungan Xing'an Besar, Xing'an 
Kecil dan Gunung Changbai di daerah Tiongkok Timur Laut, adalah daerah 
hutan alam terbesar di Tiongkok, sebagian terbesar terdiri dari pohon cemara 
merah, pohon Larixgmelini dan berbagai macama hutan daun luruh dan daun 
lebar; (2) daerah pergunungan litang di Sichuan dan Yunnan yang berbatasan 
dengan Tibet, adalah daerah hutan terbesar kedua di Tiongkok, terutama terdiri 
dari jenis pohon Picea Asperata dan Abies Fabri; (3) di Pulau Hainan dan 
Xishuangbanna Provinsi Yunnan terdapat hutan tropis yang jarang ada di 
tempat lain Tiongkok16. 
Selain itu, ia merupakan negara yan memiliki sebagia besarspesies 
hewan liar dengan jumlah vertebrata darat mencapai 2.000. jumlah tersebut 
                                                          
16Hasil Hutan Republik Rakyat Tingkok 




merupakan 9,8 persen dari total dunia. Dari jumlah ini, burung memiliki porsi 
besar dalam jumlahnya dengan total mencapai 1189., amfibi 210 dan reptil 
320. Ada beberapa hewan vertebrata RRT yang khas. Hewan hewan ini 
memang hanya lebih sering ditemui dinegara ini, seperti 19 spesies burung 
berupa ayam hutan bambu, tragopan, raja burung dengan corak biru dan putih. 
Selain itu terdapat juga panda raksasa yang dianggap sebagai fosil hidup 
endemic RRT. Ada juga Pere David, yang merupakan nilai khusus untuk studi 
zoologi dan jenis hewan liar yang telah punah. RRT juga memiliki lebih dari 
70 spesis bulu bantalan dari total 17 persen spesies binatang nasional.  
Selain jenis fauna diatas, terdapat juga lebih dari 30.000 jenis tanaman 
berkayu dengan arbor species melebihi 2.800. RRT memiliki hampir semua 
jenis vegetasi yang ditemukan di belahan bumi utara. Hutan subtropis yang 
dimiliki oleh negara ini  menyebabkan tanaman kuno dapat tumbuh di saluran 
kecil, seperti metasequoeia cathaya agryriphila, dan ginkgo. RRT juga telah 
memperkenalkan beberapa tanaman tropis seperti karet, kelapa sawit dan sisal 
rami.  
Disamping itu, RRT merupakan negara pertambangan yang cukup 
besar didunia. Ada beberapa hasil tambang yang didapatkan dhasilkan seperti 
emas, biji besi, timah, batu bara, tembaga, perak, kobalt, bauksit, mangan dsb. 





Sources: USGS, BP, market reports, expert opinion.(2014) 
Dari table tersebut dapat dilihat bahwa RRT menempati urutan pertama 
dengan 216 poin dalam pertambangan, diikuti oleh Australia dengan 144 poin 
dengan selisih 10 poin dari Rusia di peringkat ketiga. Sedangkan Amerika dan 
Kanada memiliki selisih satu poin dibawahnya. Dari semua komoditas yang 
dipertimbangkan dalam survey tersebut, RRT terhitung unggul dalam 
pertambangan emas, timah, seng, biji besi, batu bara, tanah jarang, antimony 
dan fosfat. Posisi keduanya oleh tambang tembaga, perak, kobalt, bauksit, dan 
mangan. Hanya terdapat dua komoditas utama yang dihasilkan RRT yang 
keluar dari top 10, yaitu Gem dan chromium17. 
Dengan luas permukaan total sekitar 9,6 juta kilometer persegi, RRT 
memiliki saham strategis di berbagai sumber daya mineral. Geologic 
preconditions menunjukkan bahwa RRT memiliki hampir semua mineral 
utama. Seperti tahun 2011, negara memiliki sekitar 66 persen dari cadangan 
Wolfram global, logam terutama digunakan dalam produksi baja, dan sekitar 
50 persen dari cadangan tanah jarang global. Hal tersebut merupakan beberapa 
contoh saja. Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan 
                                                          
17Countries leaders in their domestic mine product (http://www.mining.com/china-
burning-natural-resources/) diakses pada Sabtu, 14 Mei 2016 pukul 20:48 WITA 
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ekonominya, RRT juga berkomitmen untuk eksplorasi terus menerus dari 
bidang sumber daya baru. 
Sumber daya minyak dan gas misalnya banyak terdapat di Tiongkok 
barat laut, kemudian di daerah-daerah Tiongkok timur laut dan Tiongkok Utara 
serta landasan benua laut dangkal di pantai tenggara. Terhitung sampai akhir 
1998, di Tiongkok telah ditemukan 509 ladang minyak dan 163 ladang gas. 
Deposit geologi akumulatif minyak dan gas alam yang telah diketahui masing-
masing 19,85 miliar ton dan 1,95 triliun meter kubik, menempati urutan ke-9 
dan ke-20 di dunia. Di antaranya, volume sumber daya minyak dan gas alam di 
darat masing-masing menempati 73,8% dan 78,4% volume total sumber daya 
sejenis seluruh negeri, dan telah terbentuk daerah-daerah minyak dan gas 
Songliao, Teluk Bohai, Tarim, Junggar-Turpan, Sichuan dan Shaanxi-Gansu-
Ningxia18. 
Perekonomian nasional RRT sebagian besar didasarkan pada produksi 
industri energi-intensif berat. Dalam rangka mempertahankan momentum 
pertumbuhannya, negara kemudian meningkatkan produksi energi primer 
untuk sekitar 3,4 miliar ton setara batubara di 2013. Daerah utara-barat negara 
itu seperti Mongolia dan Xinjiang, yang disebut sabuk batubara RRT, tidak 
hanya memegang cadangan besar batu bara tetapi juga reservoir minyak bumi 
dan gas alam. 
Pada 2010, RRT adalah produsen dominan dari tanah langka dengan 
saham yang sangat besar dari 97 persen dari produksi global. Menurut 
                                                          
18(http://indonesian.cri.cn/chinaabc/chapter1/chapter10302.htm) diakses pada Sabtu, 14 
Mei 2016 pukul 21:15 WITA 
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perkiraan oleh JLmag, situasi ini diperkirakan tetap tidak berubah setidaknya 
sampai 2018. Tanah langka telah mendapat perhatian tinggi dari industri 
internasional karena penerapannya dalam industri yang berbeda, di antaranya 
produksi monitor LED, baterai dan illuminants. Perdagangan luar negeri dari 
produk mineral mencapai pangsa sekitar 25 persen dari total perdagangan luar 
negeri RRT pada tahun 201319. 
Selain itu, Tiongkok juga memiliki sumber daya tenaga air yang sangat 
melimpah. Menurut statistik, deposit sumber daya tenaga air sungai di 
Tiongkok tercatat 680 juta kilowatt dengan volume pembangkitan listrik 5,92 
triliun kilowatt / jam pertahun; kapasitas terpasang sumber daya tenaga air 
yang mungkin dikembangkan 378 juta kilowatt dengan voleme pembangkitan 
listrik 1,92 trilin kilowatt/ jam pertahun. Tiongkok menempati urutan pertama 
di dunia baik dalam deposit sumber daya tenaga air maupun sumber daya 
tenaga air yang dapat dikembangkan20. 
Sedangkan total deposit tenaga anginnya pada ketinggian 10 meter di 
Tiongkok tercatat 3.226 miliar kilowatt, deposit tenaga angin yang dapat 
dikembangkan di darat diperkirakan 253 juta kilowatt, sumber daya tenaga 
angin di lepas pantai ( kedalaman air di atas 15 meter ) merupakan tiga kali 
lipat yang ada di darat, yakni 750 juta kilowatt. Daerah yang memiliki tenaga 
angin melimpah terutama berada di padang rumput dan daerah gobi di 
                                                          
19(http://www.statista.com/topics/1958/natural-resources-in-china/) diakses pada Sabtu, 
14 Mei 2016 pukul 22:23 WITA 
20 Sumber Daya Tenaga Air, Angin dan Matahari 
(http://indonesian.cri.cn/chinaabc/chapter1/chapter10303.htm) diakses pada Kamis, 23 Juni 2016, 




Tiongkok barat laut, Tiongkok utara dan Tiongkok timur, serta daerah pantai 
dan pulau-pulau di Tiongkok timur dan Tiongkok tenggara. Di daerah-daerah 
yang kaya tenaga angin itu umumnya tidak memiliki produksi energi, angin 
bertiup kencang pada musim dingin dan musim semi, dan curah hujan sedikit. 
Sedangkan pada musim panas, angin bertiup tidak begitu kencang, dan curah 
hujan banyak. Karena dapat seling melengkapi dengan pembangkitan listrik 
tenaga air, maka daerah-daerah itu cocok mengembangkan listrik tenaga 
angin21.  
Disamping itu, Tiongkok memiliki sumber daya tenaga solar yang 
melimpah. Tenaga radiasi tenaga solar yang diterima darat setiap tahun sama 
dengan 2,4 triliun ton batu bara standar. Volume radiasi tenaga solar di 2/3 
wilayah Tiongkok setiap tahun di atas 6.000 mega joule per meter persegi, dan 
di bagian barat laut Tibet bisa mencapai 8.400 mega joule per meter persegi, 
merupakan salah satu daerah yang paling kaya sumber daya energi solarnya di 
dunia. Pembangit listrik tenaga solar berkapasitas besar yang pertama di 
Tiongkok dibangun di sebuah desa Daerah Otonom Mongolia Dalam dengan 
kapasitas 560 watt, beroperasi pada 11 Oktober tahun 198222. 
Sumber daya lautnya sendiri terhitung sangatlah bernilai. Tersebar 
cekungan sedimentasi di perairan lepas pantai, dengan luas total 700.000 km2 
yang diperkirakan mengandung sekitar 24 miliar ton cadangan minyak dan 24 
triliun meter kubik gas alam. Lahan memancing di laut teritorialnya mencakup 
2,8 juta km persegi. Ada 2,6 juta hektar laut dangkal dengan kedalaman 20 
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meter kebawah. Angka tersebut cocok untuk budidaya, 710.000 hektar telah 
digunakan untuk tujuan ini. RRT telah memperoleh polymetallic nodule 
deposit area dari 75.000 km2 di kawasan dasar lau internasional dengan 
cadangan melebihi 500 juta ton.  
Sedangkan untuk produksi garam, RRT memiliki lebih dari 50 bidang 
garam sepanjang pantai dengan luas gabungan 337.000 hektar. Garam laut 
merupakan 70 persen dari total produksi garam mentah RRT. Industri garam di 
RRT dimonopoli oleh sebuah perusahaan pemerintah yang bernama China 
National Salt Industry Corporation. Perusahaan ini didirikan di tahun 1950 
yang diberikan hak monopoli untuk menghasilkan dan mendistribusikan garam 
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Hak ini termasuk untuk mengatur 
distribusi garam konsumsi sejak tahun 1990 untuk menekan gangguan 
kesehatan akibat kekurangan garam. Di tahun 2005, perusahaan ini   telah 
mampu menghasilkan garam 10 juta ton per tahun dengan 1.4 Juta ton garam 
konsumsi. Perusahaan ini memiliki tiga puluh satu anak perusahaan yang 
terdiri diantaranya sembilan perusahaan pengelolaan tambang garam, dua 
perusahaan pengelolaan garam laut, sembilan perusahaan wholesale dan 
distributor, sembilan instansi riset dan 8 perusahaan lainnya.  Sebuah group 
perusahaan yang berfokus bagaimana melakukan riset, produksi, penjualan, 
penyediaan, penjualan, teknologi hingga industri dan perdagangan garam untuk 
seluruh negeri RRT23. 
 
                                                          
23Produksi Garam di Negeri China 
(https://awpramono.wordpress.com/2012/05/27/produksi-garam-di-negeri-cina-rita01/) diakses 
pada Jumat, 24 Juni 2016 pukul  03:16 WITA 
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D. Pembangunan Ekonomi Republik Rakyat Tiongkok 
Republik Rakyat Tiongkok yang kini dikenal sebagai bentuk kekuatan 
ekonomi dunia, tidak terlepas dari kebijakan modernisasi yang disusun pada 
masa pemerintahan Deng Xiaoping. Empat program modernisasi ini 
merupakan program penting dalam mengembangkan perekonomian di RRT. 
Deng Xiaoping menyusun empat program modernisasi dalam rangka 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi RRT setelah tertutupnya pintu negara ini 
dari pengaruh negara lain. Adapun kebijakan empat modernisasi di RRT 
sebagai berikut : 
1. Modernisasi Militer 
Sejak kematian Mao, orang yang berkuasa di RRT adalah Deng Xiaoping. 
Karena kedekatannya dengan militer dalam jangka waktu yang lama, dialah 
satu-satunya orang dalam puncak hirarki kekuasaan mampu mendapatkan 
penghormatan dan dukungan dari sebagian besar pejabat TPR (Tentara 
Pembebasan Rakyat). Salah satu sasaran pertama Deng adalah bagaimana 
mengkonsolidasikan pengawasan dalam struktur komando pusat angkatan 
bersenjata. Tugas ini dijalankannya dalam dua gerakan yang terencana dan 
hati-hati. Yang pertama, reshuffle komandan dan komisaris-komisaris 
militer di daerah untuk menjamin dukungan atas kebijakannya24. 
Kedua, menempatkan personel-personel yang bisa dipercaya dan bekerja 
sama dalam markas besar. Sasaran yang lain adalah mengimplementasikan 
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reformasi dalam struktur komando militer dan personelnya. Deng 
merekomendasikan tiga bentuk reformasi, yaitu:  
1. Memperbaiki struktur komando militer di bawah KUM 
2. Modernisasi pelatihan perwira militer 
3. Meningkatkan kemampuan perwira-perwira militer  
Disamping itu, Deng merasa perlu untuk mengadakan mutasi atas para 
perwira yang dianggap tidak pantas menduduki jabatannya karena kurang 
pendidikan dan konsep-konsepnya yang telah using atau ketinggalan 
zaman. Pada tahun 1983, rancangan ini didukug oleh orang-orang yang 
menduduki kursi pemerintahan. Beberapa kebijakan ditetapkan agar 
mendukung reformasi ini. Salah satunya adalah jaminan pensiun yang 
layak setara gaji penuh para perwira. Selain itu terdapat pula bonus khusus 
yang akan diberikan setiap tahun.  
Suatu laporan menunjukkan bahwa 91% dari seluruh pejabat di daerah-
daerah militer tersebut telah belajar di akademi militer dan sekitar 60% 
telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengahnya. Sekitar 25% dan 
para perwira yang aktif telah memperoleh pendidikan tinggi setingkat 
universitas pada tahun 1986. Han Huaizi, Wakil Kasum TPR kala itu, 
mengungkapkan bahwa lebih separuh perwira yang berusia lanjut di tujuh 
daerah militer telah dipensiunkan25.  
Beberapa kebijakan dari reformasi militer Deng telah menimbulkan 
perselisihan kcras di tubuh militer. Kampanye untuk socialist spiritual 




civilization yang diartikulasikan oleh Deng dan Hu Yaobang juga turut 
menimbulkan pertentangan di tubuh militer. Kampanye Deng ini 
menegaskan kembali standar moral, pendidikan, budaya, teknologi, seni 
dan pengetahuan umum tentang kehidupan sosial. Ketika Deng 
memerintahkan militer untuk menempatkan pemahaman akan budaya dan 
pengetahuan umum sama baiknya dengan politik, beberapa pimpinan 
militer menentangnya. Friksi lainnya antara Deng dengan militer adalah 
mengenai rendahnya prioritas yang diberikan oleh Deng untuk 
pembelanjaan pertahanan. Konsekuensi dari pemotongan anggaran ini 
adalah demobilisasi sejumlah besar tentara yang bertujuan untuk 
mengurangi jumlah personel dalam TPR. Program ini dikeluarkan 
berdasarkan dua alasan, yaitu untuk mengurangi defisit anggaran nasional 
dan untuk memodernisasikan angkatan bersenjata dengan memberhentikan 
para tentara yang telah berusia lanjut, kurang terpelajar dan kurang 
memiliki kemampuan. Sebab tidak langsung terjadinya friksi antara 
pemimpin pragmatis dengan pihak militer juga dikuatkan oleh kebijakan 
pertanian baru. Keluarga-keluarga petani selalu menyediakan sumber 
rekrutmen terbesar untuk TPR. Kebijakan pertanian baru yang bersifat 
liberal dengan membatasi kuota pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga 
dan dengan mengijinkan produksi sampingan telah menaikkan 





2. Modernisasi llmu Pengetahuan dan Teknologi 
Pada tahun 1985 di RRT terjadi perubahan dalam sistem pendidikan. 
Reformasi pendidikan ini diumumkan oleh PKC pada tanggal 28 Mei 1985 
sebagai hasil dari konferensi pendidikan nasional di Beijing. Konferensi 
yang pertama sejak tahun 1978 ini diadakan untuk mengakomodasi 
pendapat para reformis di RRT seperti Deng Xiaoping dan Wan Li tentang 
pentingnya reformasi pendidikan sejalan dengan reformasi ekonomi. 
Konferensi ini membahas beberapa masalah mendesak dalam pendidikan di 
RRT yang harus diperbaiki. Agenda utama reformasi pendidikan adalah 
program wajib belajar sembilan tahun. 
Keputusan ini kemudian diterapkan melalui undang undang tentang wajib 
belajar yang dibuat oleh KRN. Undang-undang baru itu mengatur 
implementasi wajib belajar sembilan tahun yang secara bertahap diawali 
pada masyarakat perkotaan pada tahun 1990 dan beberapa daerah pada 
tahun 1995. Undang-undang itu mewajibkan orang tua menyekolahkan dan 
menjadikan ilegal tradisi rekrutmen anak-anak usia sekolah untuk bekerja. 
Undang-undang juga melarang pemerintah lokal menyelewengkan dana 
pendidikan untuk program-program non-kependidikan.   
Salah satu kelemahan dalam sistem pendidikan di RRT adalah rendahnya 
status sosial guru. Rata-rata gaji bulanan guru saat itu kirakira 50-60 Yuan 
(setara dengan 20 dolar AS). Seorang guru dibayar dengan gaji yang 
rendah, sehingga tidak heran di RRT banyak guru yang meninggalkan 
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profesinya. Pada konferensi itu juga Wan Li menegaskan perlunya 
kenaikan gaji tiap tahun guna memperkecil tingkat penurunan jumlah guru.  
Di samping itu, dalam konteks pendidikan tinggi, konferensi 
merekomendasikan pengembangan pendidikan dan latihan vokasional bagi 
merekam yang tidak berhasil dalam ujian masuk universitas. Reformasi 
pendidikan 1985 juga menegaskan bahwa penempatan kerja akan 
diprioritaskan pada para lulusan sekolah teknik. Hal ini sejalan dengan 
ditinggalkannya pola pendidikan yang menekankan teori dan diganti oleh 
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan praktis. Reformasi struktural 
lainnya adalah perluasan fasilitas pendidikan di daerah yang sudah maju 
maupun di pedalaman, serta mendanai dan mengembangkan fasilitas 
penelitian di universitas-universitas. 
Selain itu, pemerintah RRT juga memberikan beasiswa perguruan tinggi 
kepada para warganya yang menginjak jenjang pendidikan tinggi. Banyak 
mahasiswa (i) yang menerima beasiswa hingga ke Eropa. Hal ini 
dimaksudkan agar mereka dapat menyerp ilmu sebanyak-banyaknya dan 
mempelajari kekuatan bangsa lain. Para pelajar ini pun akan kembali 
ditarik untuk dapat membangun RRT dengan berbagai ilmu yang telah 
mereka dapatkan. Tentu saja dengan kemudahan-kemudahan yang akan 
diberikan seperti fasilitas, dsb.   
Dalam konteks ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih luas, pada tahun 
1978 terjadi peristiwa historis dalam perkembangan iptek di RRT. Deng 
Xiaoping selaku Wakil Perdana Menteri mendukung konferensi para 
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ilmuwan dan teknisi di Beijing yang membahas pengembangan iptek dalam 
rangka modernisasi. Padahal sebelumnya, kaum intelektual dikecam 
sebagai “kelas borjuis eksploitatif”. Memang sejak tahun 1949, kebijakan 
iptek selalu terombang-ambing antara orientasi profesional dan mobilisasi 
massa, tergantung pada kebijakan pembangunan RRT.  
Saat ini, Deng Xiaoping dan golongan reformis melihat "penguasaan ilmu 
dan teknologi modem" sebagai kunci modernisasi RRT. Mereka mengakui 
bahwa RRT tertinggal jauh dan negara-negara maju seperti Jepang dan AS, 
sehingga untuk mengejar kemajuan itu RRT akan belajar dari bangsa 
bangsa yang maju dan mengembangkan kemampuan pengetahuan sendiri. 
Untuk itu, ada tiga pendekatan yang diperkenalkan Deng untuk 
mengadakan modernisasi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu 
perekrutan besar-besaran ahli iptek, penguasaan institusiinstitusi iptek, dan 
akusisi teknologi maju dari luar negeri. 
Tujuan pembangunan iptek RRT adalah menyamai kemajuan negara-
negara industri seperti Jepang dan AS pada abad ke-21. Untuk tujuan itu, 
sejak 1981 RRT mulai mengadakan penyesuaian dan pembaharuan 
sehingga fokus ilmu pengetahuan dan teknologi pun berubah. Deng 
Xiaoping berpendapat bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan 
alat pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tergantung pada 
kemajuan teknologi yang terus-menerus. Dengan kata lain, transformasi 
teknologi menjadi strategi dasar dalam pembangunan ekonomi. Ada tiga 
perubahan utama dalam reformasi iptek masa itu, yakni : 
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1. Pergesaran fokus penelitian dari ilmu murni ke terapan. Penelitian iptek 
haruslah "berintegrasi" dengan produksi ekonomi. Beberapa pemimpin 
RRT berharap bahwa pada tahun 2000 RRT dapat mencapai kemajuan 
teknis setaraf dengan Barat dan Jepang. Untuk mencapai tujuan itu 
sejumlah reformasi diperkenalkan pada tahun 1985. Jaringan Horisontal 
dibangun antara lembaga riset dan industri serta antara perusahaan dan 
pemerintahan lokal. Lembaga riset sekarang bertanggung jawab 
menyebarkan hasil penelitian terapan untuk mengembangkan teknologi 
industri dan perusahaan. 
2. Komersialisasi kemajuan teknologi. Ratusan pameran transaksi 
teknologi diadakan sehingga lembaga penelitian dapat memamerkan 
dan menjual inovasi teknologinya kepada sektor industri. Transaksi 
transaksi ini diadakan di kota-kota pusat industri seperti Shanghai, 
Wuhan, dan Tianjin. Reformasi ini memunculkan sistem kontrak antara 
lembaga penelitian dengan perusahaan. Sistem ini memberikan otonomi 
yang lebih luas kepada lembaga penelitian dalam mengatur kegiatan 
mereka dan dapat memperkecil pengawasan pemerintah.  
3. Efisiensi pemanfaatan keahlian para ilmuwan dan pakar teknologi. Para 
intelektual makin terbebas dari campur tangan politik dan dapat 
menjalankan diskusi-diskusi akademis secara independen. 
Kemajuan pendidikan di RRT tidak terlepas dari peran seorang birokrat 
yang memiliki visi dan komitmen tinggi pada dunia pendidikan. Li 
Lanqing, pada tahun 1993 diangkat menjadi Wakil Perdana Menteri 
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RRT. Pada saat itu ia juga sekaligus ditugasi untuk menangani masalah 
pendidikan di negara ini. Walaupun ia bukanlah tokoh yang memiliki 
latar belakang bidang pendidikan, tetapi ia sadar betul bahwa angka 
1,37 miliar di negara ini akan menjadi sesuatu yang luar biasa bagi 
negara bila dikembangkan secara baik. Sebaliknya, bila populasi 
sebanyak itu tidak dapat dikembangkan dengan baik maka hanya akan 
menjadi beban pada negara.  
Li Lanqing yang dilahirkan di Kota Zhenjiang, Provinsi Jiangsu, pada 
tahun 1932, berhasil menyelesaikan studinya di Universitas Fudan 
Shanghai Municipality pada tahu 1952. Kemudian ia bekerja di sebuah 
industri otomotif selama lebih dari 20 tahun. Berbagai tugas dan jabatan 
telah dijalaninya, mulai dari hanya sebagai pekerja, trainer, Wakil 
Direktur, dan sekretaris. Kemudian pada tahun 1982 ia menjadi 
Direktur Kantor Administrasi Investasi Luar Negeri pada Kementerian 
Hubungan Ekonomi dan Perdagangan Luar Negeri. Terakhir ia menjadi 
Wakil Umum Tinjin. Karirnya terus meningkat sehingga pada tahun 
1990, ia menjadi Menteri Hubungan Ekonomi dan Perdagangan Luar 
Negeri. Karir puncak di pemerintahan dicapai pada saat ia menjabat 
sebagai Wakil Perdana Menteri RRT pada tahun 199326. Keberhasilan 
dalam karir politiknya dicapai sejak ia menjadi anggota pengganti ke-
13 CPC, Central Committee, pada tahun 1987. Kemudian menjadi 
anggota ke-14 CPC, Central Committee, sekaligus anggota Politburo, 
                                                          
26Li Lanqing dan karir hidupnya (http://www.ilmupendidikan.net/2008/04/14/li-lanqing-
reformer-pendidikan-cina.php) diakses pada Senin, 27 Juni 2016 pukul 11:35 WITA 
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pada tahun 1992. Kedudukan tersebut meningkat, yaitu menjadi 
anggota ke-15 CPC, Central Committee, Politboro, dan Standing 
Committee, pada tahun 1997. Dari rentetatn jabatan itulah akhirnya 
beliau sadar betul bahwa dunia membutuhkan sumber daya manusia 
terlatih agar dapat bersaing didunia luar kelak nanti.  
Usaha awal yang ia lakukan adalah mendatangi secara langsung 
sekolahh-sekolah untuk menampung keluhan dan masalah-masalah 
yang dihadapi dalam dunia pendidikan. Hingga kemudian ia 
menemukan bahwa ada tiga permasalahan utama dalam bidang 
pendidikan yang harus segera diatasi, yakni gaji guru yang rendah, 
perumahan guru yang tidak layak, dan dana pendidikan yang tidak 
memadai. Pada tahun 1993, guru memiliki gaji yang rendah sehingga 
diperkirakan mempengaruhi kinerja dan profesionalitas guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Selain itu, perumahan guru yang kumuh juga 
disaksikan langsung. Guru memiliki rumah hanya rata-rata 6,9 m2 per 
kapita, lebih rendah dari penduduk urban yang memiliki 7,5 m2 per 
kapita. Faktor-faktor inilah yang kemudian disadari mengurangi tingkat 
kemampuan guru dalam mengajar karena terkendala kesejahteraan diri 
dan keluarganya. 
Pada tahun 1994, peningkatan gaji dan status sosial guru pun terbukti 
dengan pembuatan “Teacher’s Law”. Hal ini menjadi bukti bahwa 
pemerintah RRT telah bertanggung jawab peenuh atas pendidikan di 
negaranya. Selain itu mereka berprinsip ”First Feeding The People, 
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than building the country”. Disamping itu, pemerintah tidak 
memperbolehkan ada komersialisme dalam pendidikan. Menurut Li 
Lanqing, pendidikan dan industri itu tidak sama, sekolah dan 
perusahaan tidak boleh dianggap barang yang serupa. Tidak boleh ada 
organisasi, departemen, atau sekolah melakukan investasi berlebihan di 
dalam pendidikan. Selain itu, penarikan dana dilakukan hanya untuk 
membiayai keperluan umum sekolah seperti acara kelulusan, tidak 
untuk membiayai guru ataupun membangun bangunan baru di sekolah. 
Sehingga pada tahun 2002, digelontorkan dana sebesar 548 miliar yuan 
atau 84 miliar yuan lebih besar dari tahun sebelumnya. Ini adalah 58 
kali lebih besar dari tahun 1978 (9,8 milyar yuan), dan lima kali lebih 
besar yang dihabiskan pada tahun 1993 yang hanya sebesar 106 milyar 
yuan. Di luar itu, alokasi dana negara pada tahun 2002 sebesar 349,1 
milyar yuan, atau 3,41% dari GDP. Ini adalah 43,4 milyar lebih besar 
dari tahun sebelumnya yang hanya 305,7 milyar yuan, atau meningkat 
14%. Ini juga 4 kali lebih besar dari tahun 1993 yang menghabiskan 
anggaran 86,8 milyar yuan. Berbagai kebijakan di atas didasarkan pada 
pandangannya tentang siapa yang seharusnya membiayai pendidikan. 
Li Lanqing memandang bahwa yang bertanggung jawab menyediakan 
pendidikan yang layak adalah pemerintah. Pendidikan dasar, khususnya 
untuk wajib belajar, sangat tergantung pada alokasi dana dari 
pemerintah. Demikian juga dengan pembiayaan pengembangan 
infrastruktur untuk pendidikan keterampilan dan pendidikan tinggi, 
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sangat bergantung pada dukungan dana dari pemerintah. Hanya 
permasalahannya adalah semua itu harus diatur dengan undang-
undang27. 
Dalam menentukan kebijakannya, Li Lanqing mengkombinasikan 
berbagai macam pemikiran ahli psikologi yang dianggapnya masuk 
akal untuk diikuti. Misalnya, pemikiran neurobiologi dan psikologi 
Amerika Serikat bernama Roger Wolcott Sperry. Ia menyatakan bahwa 
otak manusia itu terdiri dari belahan kanan dan kiri yang memiliki 
fungsi berbeda, namun keduanya harus di kembangkan secara 
harmonis. Oleh karena itu, pendidikan harus dikembangkan secara 
dengan melatih otak secara keseluruhan. Dengan mendukung 
perkembangan otak secara menyeluruh dan menyediakan siswa 
lingkungan yang nyaman dipercaya mampu menstimulasi kemampuan 
berpikir yang berbeda. 
Selain itu, Li Lanqing juga menerapkan teori multiple intelligencesdari 
Howard Gardner. Howard merupakan profesor psikologi perkembangan 
dari Harvard University yang menuliskan bukunya berjudul Frames of 
Minds yang diterbitkan tahun 1983. Ia mengkategorikan terdapat tujuh 
kecerdasan pada manusia, dan kemudian ditambah dua kategori lagi, 
yaitu kecerdasan linguistic, logika-matematika, spasial, kinestetik, 
musical, interpersonal, intrapersonal, naturalis (lingkungan), dan 
eksistensial. Pemikir-pemikir inilah yang kemudian memberikan 




banyak wawasan kepada Li Lanqing untuk dapat menerapkan beberapa 
keputusannya demi memajukan pendidikan dalam rangka 
pengembangan sumber daya manusia di Republik Rakyat Tiongkok ini.  
Selain berdasar pada pemikiran tersebut, Li Lanqing juga berusaha 
menekankan pendidikan karakter pada sistem pendidikannya. Baginya 
jiwa sumber daya manusia yang dididik akan terbentuk melalui 
pendidikan karakter. Menurut Helen G.Doughlas dan Muchlas 
Samani, character is not inherited. One builds its daily by the way one 
thinks an act, thought by thought, action by action28.Hal itu pula lah 
yang disepakati pemerintah RRT bahwa pendidikan tidak boleh hanya 
sekedar teori. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus diterapkan 
untuk membentuk karakter yang kuat. Disiplin harus ditanamkan 
kepada jiwa-jiwa masyarakat RRT.  
Pendidikan karakter ini diharapkan mampu membentuk sumber daya 
manusia yang berkualitas, tidak sekedar memiliki wawasan yang tinggi 
tapi juga dibentengi dengan sifat jujur, toleransi, spirit kesetiaan pada 
satu pekerjaan, rajin dan pekerja keras. Disinilah peran penting guru 
dalam mengajarkan siswa sesuai dengan real situation, tidak sekedar 
teori saja. Tidak diperkenankan memberikan beban belajar yang banyak 
kepada siswa karena beban belajar yang ringan tapi berguna dan mudah 
dicerna lebih bermanfaat tanpa mempersulit siswa tersebut. Langkah 
awal untuk memermudah penyerapan penndidikan karakter ini adalah 
                                                          
28Muchlas Samani dan Hariyanto, Zona Ekonomi Khusus Strategi China memanfaatkan 
Modal Global, Depok: Yayasan CCS,, 2001, hal.41 
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dengan menghapuskan skala nilai 1-100 pada proses evaluasi, karena 
pemberian skala nilai 1-100 dapat menekan kepercayaan diri pada 
siswa. Metode ini merupakan metode sederhana aar siswa mampu 
meningkatkan kepercayaan diri serta kejujurannya tanpa mengejar 
keunggulan nilai yang didapat.  
Selain itu pendidikan karakter juga ditekankan untuk membangun 
mental dan fisik yang baik. Hal ini dilakukan dengan cara menanamkan 
pada siswa tentang pentingnya kesehatan. Dengan demikian, para siswa 
akan senang hati menjaga kebersihan dan kenyamanannya di sekolah. 
Mereka selalu diajarkan bahwa sakit akan menyita waktu mereka dan 
mulai tertinggal dalam beberapa hal. Untuk itu mereka harus tetap 
menjaga kesehatan dan kebersihan. Olahraga rutin juga selalu 
dilakukan untuk mendukung pola hidup sehat para siswa. Kesadaran 
akan nilai seni juga terus ditekankann dengan adanya pelajaran 
aesthetic dan seni. Mereka terus disadarkan bahwa segala macam 
bentuk seni pasti akan selalu menghasilkan uang, baik seni lukis 
maupun suara. 
Intinya, pendidikan karakter di RRT selalu berlandaskan doktrinasi 
ideology-politik negara yang berpahamkan Marxisme Leninisme dan 
moral sosialis berdasarkan ajaran Mao Zedong, teori Deng Xiaoping 
dan Five Loves. Pendidikan karakter ini mengajarkan tentang kecintaan 
pada negara, kesadaran moral sosialis sejati yang dijadikan alat untuk 
mencapai tujuan akhir ideology sosialisme. Praksisnya adalah 
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bagaimana menjadikan sumber daya manusianya sebagai sosialis sejati 
yang memiliki sifat persaudaraan yang tinggi antar manusia, saling 
peduli dan berkeadilan serta memiliki sifat kerja keras dan juga jujur. 
Bahkan hingga tingkat perguruan tinggi pun, RRT terus mengajarkan 
bentuk pendidikan karakter melalui berbagai mata kuliah wajib yang 
harus diikuti. Beberapa mata kuliah wajib yang harus diikuti adalah  
Basic Principle of Marxisme, An Introduction Mao Zedong Thought, 
Deng Xiaopng Theory and Significant Thought of Three 
Representatives, dan lain-lain. 
3. Modernisasi Pertanian 
Sistem insentif dalam sektor pertanian mulai diperkenalkan pada tahun 
1978 dan diberlakukan pada tahun 1980. Sistem ini adalah modifikasi dari 
"Tiga Kebebasan dan Satu Garansi" yang diperkenalkan Liu Shaoqi pada 
awal tahun 1960-an, sebagai bagian dari program pemulihan ekonomi 
setelah kegagalan da yte fin. Kebijakan Liu tersebut terdiri atas pasar bebas, 
pemilikan tanah pribadi, dan tanggung jawab petani dalam mengatur tanah 
pertanian mereka sendiri menurut kontrak penetapan kuota keluaran setiap 
rumah tangga29.  
Pada tahun 1978, pada Sidang Pleno ketiga Komisi Sentral ke-11, partai di 
bawah pimpinan Deng Xiaoping menghidupkan kembali pokok-pokok 
kebijakan lama Liu sebagai cara untuk meningkatkan produksi pertanian. 
Salah satunya adalah metode sistem responsibilitas berbasis pada kontrak 
                                                          
29 (http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30660/3/Chapter%20II.pdf) diakses 
pada Selasa, 9 Agustus 2016, pukul 03:46 WITA 
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yang dikeluarkan oleh tim produksi kepada individu, rumah tangga, 
maupun tim kerja. Ada dua tipe kontrak, yaitu: 
1.  Baochan daohu, di mana rumah tangga harus memenuhi kuota negara 
dan keperluan wilyahnya  
2. Baogan daohu, yang membolehkan rumah tangga memperoleh 
kelebihan hasil produksi setelah sebelumnya memenuhi kebutuhan 
negara dan desa.  
Keuntungan unik dari sistem tanggung jawab kerja ini adalah 
meningkatkan semangat petani untuk bekerja lebih keras meningkatkan 
pendapatan mereka, memberi kesempatan kepada petani untuk dapat 
mengatur produksi sesuai dengan kondisi daerah mereka sehingga 
petani memiliki lebih banyak inisiatif dan otonomi, dan menghindari 
keluhan para petani tentang ketidakadilan distribusi pendapatan. 
Keuntungan sistem tanggung jawab yang dikombinasikan dengan 
kebijakan pemilikan tanah pribadi dan pasar bebas memberikan 
dorongan luar biasa bagi moral petani dan menghasilkan kenaikan 
output serta antusiasme kerja mereka. Perubahan signifikan lainnya 
yang didukung partai adalah penghapusan gradual monopoli negara 
untuk membeli produk pertanian. Sistem harga baru berdasarkan 
permintaan pasar tidak hanya akan menghasilkan kualitas produk yang 
lebih baik, tetapi juga akan mempengaruhi petani untuk memproduksi 
barang-barang yang dibutuhkan pasar. Kebijakan pemerintah Deng 
Xiaoping tersebut ternyata cukup efektif untuk menaikan taraf 
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kesejahteraan para petani di RRT. Ia mampu mendorong petani untuk 
lebih giat berusaha. Berkat pembaharuan struktur ekonomi di pedesaan, 
output hasil pertanian mengalami kenaikan 6,6% dalam setahun30. 
Kemampuan RRT dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri rakyatnya 
merupakan salah satu bukti nyata dari keberhasilan konsep tanggung 
jawab yang di canangkan oleh Deng Xiaoping. Selain itu RRT juga 
sanggup mengurangi impor beras dari amerika serikat 3,8 juta ton, 
sementara pada tahun 1960-an guna untuk memenuhi kebutuhan beras 
dalam RRT, pemerintah harus secara terus-menerus hanya mengimpor. 
Berkat perkembangan tersebut, RRT kemudian berhasil mengurangi 
jumlah impornya.  
4. Modernisasi Industri 
Antara tahun 1953 hingga 1974 pertumbuhan rata-rata produksi industri di 
RRT adalah 11%. Walaupun pertumbuhan tersebut rata rata tinggi, tetapi 
kualitas, variasi dan rancangan produk-produk industri itu sangat 
menyedihkan. Oleh karena itu, pada presentasinya tentang Rencana Lima 
Tahun ke-6, PM Zhao mengajukan pertumbuhan rata-rata yang lebih 
rendah dari produksi industri, namun dengan hasil-hasil ekonomi yang 
lebih baik. Inilah yang menjadi latar belakang reformasi industri di RRT. 
Dalam konteks industri di daerah perkotaan, keadaan industri di RRT saat 
itu memiliki beberapa keistimewaan, yaitu31 : 
                                                          
30 Xinhua,  RRT Hapuskan Monopoli Petanian, Kompas, Hal. 7.  
31 (http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30660/3/Chapter%20II.pdf) diakses 
pada Selasa, 4 Agustus 2016, pukul 04:09 WITA 
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1. Nasionalisasi industri-industri dasar, yang berimplikasi pada alokasi 
anggaran secara sentralistis dan reinvestasi pabrik-pabrik serta 
peralatan baru untuk meningkatkan produksi. Kebijakan reinvestasi ini 
mengatur biaya produksi agar tetap rendah; pendapatan yang tidak 
dibagikan kepada para pekerja hams direinvestasikan. 
2. Diberlakukannya strategi yang menekankan pada pembangunan industri 
berat, khususnya alat-alat mesin pabrik dan pabrik baja. Produksi besi 
dan baja akan tetap menjadi kunci pertumbuhan industri RRT di masa 
depan. 
3. Penekanan pada pengembangan industri kecil dan menengah padat-
karya sebagai faktor utama pesatnya keluaran industri. RRT 
mempunyai kebijakan `Melangkah dengan Dua Kaki', sehingga RRT 
berusaha mengembangkan industri berat padat-modal yang sentralistis 
serta industri kecil dan menengah padat-karya yang desentralistis secara 
simultan. 
Dengan melihat kondisi ekonomi di atas, maka dipandang perlu 
mengusahakan reformasi industri di perkotaan RRT. Berkenaan dengan 
reformasi ekonomi perkotaan ini, maka prioritas reformasi ekonomi 
RRT adalah : 
1. Memperkuat perusahaan milik negara dengan memisahkan 
kepemilikan dan fungsi operasional. Perusahaan harus dapat 
beroperasi dan mengatur urusannya sendiri, bertanggung jawab atas 
keuntungan dan kerugian serta mampu mengembangkan diri 
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mereka seperti manusia yang mempunyai kewajiban dan hak-hak 
tertentu.  
2. Memperkenalkan sistem tanggung j-wab kontrak perindustrian. 
Pihak yang menandatangani kontrak adalah pekerja dan direksi 
perusahaan dengan pemerintah, yang mewajibkan perusahaan untuk 
menyerahkan sejumlah labs dan pajak kepada negara seraya 
membolehkan perusahaan menyimpan sisanya guna kepentingan 
mereka. 
3. Perusahaan-perusahaan besar milik negara yang tidak terkait 
dengan aktivitas produksi yang vital dapat dengan sukarela menjadi 
perusahaan bersama dengan tanggung jawab yang dibatasi 
(termasuk joint venture dengan investor asing). 
Reformasi perusahaan-perusahaan di perkotaan mempunyai efek 
yang disebut two-tier ownership. Struktur yang pertama adalah 
perusahaan-perusahaan besar dan penting yang mengontrol anak 
perusahaannya dalam pengembangan industri berteknologi tinggi. 
Yang kedua adalah perusahaan-perusahaan kecil yang masif, 
koperasi, dan perusahaan individu dengan kepemilikan bersama, 
tetapi tetap terikat pada bidang pertanian dan produksi sampingan 
serta pcningkatan pelayanan jasa di desa maupun kota. Dengan 
diperbolehkannya para pekerja memiliki saham perusahaan, inisiatif 





KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
 
C. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 
kesimpulan yang dapat ditarik sebagai berikut: 
1. Republik Rakyat Tiongkok telah muncul sebagai pemain utama dalam 
dunia internasional, dengan segala keunggulannya. Kemajuan tersebut 
sangat menakjubkan, karena Republik Rakyat Tiongkok berhasil berubah 
dari sebuah negara “tirai bambu” yang serba “tertutup”, mengeliat menjadi 
negara raksasa. Prestasi ini diperoleh sebagai produk open door policy, 
sebagaimana yang dicanangkan oleh mendiang pemimpinnya, Deng 
Xiaoping, yang lebih dikenal dengan empat program modernisasi. Prestasi 
ini, secara riil berwujud pada keberhasilan keberhasilan dalam bidang 
pertumbuhan ekonomi, industri dan teknologi, yang semakin menguatkan 
posisi RRT dalam perekonomian internasional.  
2. Sumber daya manusia di RRT mampu mengelola dengan baik sumber 
daya alam yang berlimpah di negara tersebut, didukung oleh alat-alat 
teknologi yang maju. 
3. Dalam ekonomi kreatif, RRT memiliki keunggulan dalam bidang jasa dan 
elektronik. Sudah banyak staf ahli yang diekspor RRT di berbagai negara. 
Selain itu, RRT mampu memproduksi berbagai produk elektronik. 
4. Dalam ekonomi produktif, RRT mampu mengembangkan industry rumah 




1. Kemajuan yang diperoleh Republik Rakyat Tiongkok sebaiknya memberi 
imbas positif bagi negara-negara lain, khususnya yang bertetangga 
dengannya, dengan tidak melemahkan kekuatan dan keamanan mereka, di 
balik keunggulankeunggulan yang dicapainya.  
2. Repubik Rakyat Tiongkok harus mengelola sumber daya alamnya dengan 
bijaksana. Pengelolaan sumber daya alam harus tetap memperhatikan 
kelestarian lingkungan di negaa nya. 
3. Republik Rakyat Tiongkok diharapkan memastikan keamanan dari hasil-
hasil produksinya. Ada beberapa hasil produksi RRT yang dinilai kurang 
aman, termasuk hasil industry rumah tangga seperti mainan anak-anak. 
Banyak yang telahh memberitakan bahwa produksi mainan anak-anak dari 
RRT mengandung bahan kimia berbahaya. Oleh karena itu, RRT 
diharapkan mampu memperhatikan keamanan dari seluruh hasil 
produksinya agar tetap berkualitas dimata konsumen di berbagai negara.  
4. Walaupun tingkat produksi yang tinggi akibat jam kerja para buruh pabrik 
yang padat dan disiplin, RRT diharapkan mampu menyediakan beberapa 
waktu istirahat khusus seperti untuk buruh yang sedang hamil dan 
menyusui. Di RRT, tidak terdapat cuti khusus hamil dan melahirkan 
sehingga menyebabkan apara buruh wanita tetap harus bekerja dalam 
keadaan hamil tua. Hal ini tetap harus diperhatikan melihat pentingnya 







Aditya Wiryawan, Bangkit, 2008, Zona Ekonomi Khusus Strategi China memanfaatkan 
Modal Global, Depok: Yayasan CCS. 
 
Anton, Ramdan, 2009, Bisnis China memang Gila, Shahara Publishing: Daras     Book. 
 
Biro Hubungan Internasional Deputi Seswapres Bidang Politik Sekretariat Wakil 
Presiden Republik Indonesia. (2008). Hegemoni Global 
China dan Peluang Kemanfaatan Bagi Indonesia. 
Malang: Sekretariat Wakil Presiden Republik 
Indonesia.  
Dumairy, 1996, Buku Perekonomian Indonesia, Jakarta: Erlangga. 
 
Holsti, K.J., 1998, Politik Internasional : Kerangka untuk Analisis, Jakarta: Erlangga. 
 
Huntington, Samuel P. (2005). Benturan Peradaban. Dalam A. Zaim Rofiqi (ed.), 
Amerika dan Dunia: Memperdebatkan Bentuk Baru 
Politk Internasional (hal. 53-86), Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia. 
Irawan, 2002, Ekonomika Pembangunan, Yogyakarta: BPFE. 
 
Morgenthau, Hans J. 1990, Politik Antar Bangsa terjemahan S.Maimone, Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia. 
 
Simanjuntak, Payaman J. 1985, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, Jakarta: FE 
UI. 
 
Leman, 2009, The Best of Chinese Heroic Leader, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Marlina, Lubis Kun, 2007, Geografi, Jakarta: Grasindo. 
 
Mulyani, Endang, 2007, Ekonomi Pembangunan, Jakarta: Universitas Terbuka. 
 
Nasution, Dahlan, 1988, Perang dan Damai dalam Wawasan Politik Internasional, 
Bandung : Remaja Rosdakarya. 
 
Samani Muchlas, dan Hariyanto, 2001, Zona Ekonomi Khusus Strategi China 
memanfaatkan Modal Global, Depok: Yayasan CCS. 
 
Smith, Adam, 1776,  An Inquiry Into The Nature and Causes of The Wealth of Nations, 
London: Metheun and Co., Ltd. 
 




Sukirno, Sadono, 1996, Ekonomi Pembangunan,Jakarta: Rajawali Perss. 
 
Suryana, 2000, Ekonomi Pembangunan, Surabaya: Salemba Empat. 
 
Tarmidi, Lepi T. 1992, Ekonomi Pembangunan, Jakarta: Pusat Antar  Universitas- EK-
UI. 
Todaro M.P. 2006. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Penerbit Erlangga,  
Jakarta.  
Wiraatmadja, Suwardi, 1997, Pengantar Ilmu Hubungan Internasional, Bandung: 
Pustaka Tinta Emas. 
 
Zaenurrofik, A. (2008). China Naga Raksasa Asia: Rahasia Sukses China 




China’s Geography (https://www.travelchinaguide.com/intro/geography/) diakses 
pada Selasa, 10 Mei 2016 pukul 21:25 WITA. 
 
 
China Kuasai Pasar (http://industri.bisnis.com/read/20110919/12/46944/china-
kuasai-30-percent-pasar-5-produk-impor) diakses pada Jumat, 1 Juli 2016, pukul 
22:57 WITA 
 
China di Masa Deng Xiaoping (http://text.123dok.com/document/45773-strategi-
ekonomi-politik-cina-di-era-deng-xiaoping.htm) diakses pada Senin, 8 Agustus 
2016 pukul 23:01 WITA 
 
China Populasi Terbanyak  
(http://finance.detik.com/read/2014/03/06/134053/2517461/4/negara-dengan-
penduduk-terbanyak-di-dunia-ri-masuk-4-besar) diakses Pada, Senin, 9 Mei 206, 
pukul 21:00 WITA 
 
Chinese Toy Industry  
(http://www.publicspeakinghowto.com/presentationskills/chinas-toy-industry-
good-market-prospects-after-five yearsthere-will-be-a-turning-point.)diakses pada 
Jumat, 1 Juli 2016, pukul 22:50 WITA 
 
Climate of Peoples Republic of China  
(http://no2.mofcom.gov.cn/article/aboutchina/climate/200903/20090306117659.s




Climate Republik of China (http://en.climate-data.org/country/190/), diakses pada 
Selasa, 10 Mei 2016 pukul 22:08 WITA. 
 
Countries leaders in their domestic mine product (http://www.mining.com/china-
burning-natural-resources/) diakses pada Sabtu, 14 Mei 2016 pukul 20:48 WITA 
 
Deng Xiaoping, Arsitek Kepala Refomasi dan Keterbukaan Tiongkok 
(http://indonesian.cri.cn/1/2004/08/23/1@14736.htm) diakses pada Sabtu, 25 Juni 
2016, pukul 12:40 WITA 
 
Dibalik Kesuksesan Produk China  
(http://bair.web.ugm.ac.id/Rahasia_Dibalik_Kesuksesan_Produk_RRT.htm) 
diakses pada Selasa, 28 Juni 2016, pukul 09:02 WITA 
 
Hasil Hutan Republik Rakyat Tingkok  
(http://indonesian.cri.cn/chinaabc/chapter1/chapter10301.htm) diakses pada, 
Sabtu 14 Mei pukul 17:10 WITA 
 
Ini Bukti Orang Indonesia Doyan Produk China  
(http://autotekno.sindonews.com/read/1108929/123/ini-bukti-orang-indonesia-
doyan-produk-elektronik-china-1463392229) diakses pada Kamis, 30 Juni 2016, 
pukul 14:12 WITA 
 
Julukan Negara Tirai Bambu  
(http://www.answers.com/Q/Mengapa_negara_cina_disebut_negara_tirai_bambu?
#slide=5) diakses pada Selasa, 2 Februari 2016 pukul 16:40 WITA 
 
Kaitan politik dan ekonomi http://aceh.tribunnews.com/2015/05/26/politik-dan-
pengaruhnya-terhadap-perekonomian, diakses pada 6 Mei 2016 pada pukul 11:23 
WITA 
 
Kebijakan China dalam penggembangan Industri 
(http://etd.repository.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub=DownloadFile&
act=view&typ=html&id=77818&ftyp=potongan&potongan=S2-2014-326076-
chapter5.pdf) diakses pada Rabu, 10 Agustus 2016, pukul 00:01 WITA 
 
Li Lanqing dan karir hidupnya (http://www.ilmupendidikan.net/2008/04/14/li-
lanqing-reformer-pendidikan-RRT.php) diakses pada Senin, 27 Juni 2016 pukul 
11:35 WITA 
 
Mengintip Perkembangan Mobil China (http://otomotifnet.com/Mobil/News-
Apm/Mengintip-Perkembangan-Teknologi-Mobil-China-Chery) diakses pada 
Senin, 4 Juli 2016, pukul 05:00 WITA 
 
Pendidikan China  
45 
 
(http://www.ilmu pendidikan.net) diakses pada Selasa, 10 Mei 2016, pukul 13:00 
WITA 
 
Produk Elektronik China (http://www.kemenperin.go.id/artikel/4195/Impor-
Produk-Elektronika-Meningkat-Tajam) diakses Rabu, 29 Juni 2016, pukul 11:51 
WITA 
 
Produk China mulai masuk (http://www.scisi.co.id/scisi/news/viewarsip/239) 
diakses pada Jumat, 1 Juli 2016, pukul 22:53 WITA 
 
Produksi Garam di Negeri China 
(https://awpramono.wordpress.com/2012/05/27/produksi-garam-di-negeri-cina-
rita01/) diakses pada Jumat, 24 Juni 2016 pukul  03:16 WITA 
 
Rahasia dibalik kesuksesan produk China menguasai dunia  
(http://bair.web.ugm.ac.id/Rahasia_Dibalik_Kesuksesan_Produk_RRT.htm) 
diakses pada Rabu, 29 Juni 2016, pukul 22:02 WITA 
 
Rahasia di Balik Kesuksesan Produk RRT  
(http://bair.web.ugm.ac.id/Rahasia_Dibalik_Kesuksesan_Produk_RRT.htm) 
diakses pada Rabu, 29 Juni 2016, pukul 10:38 WITA 
 
Sumber Daya di China (http://indonesian.cri.cn/chinaabc/) diakses pada Kamis, 23 Juni 
2016 pukul 18:35 WITA. 
 
Sumber Daya Tenaga Air, Angin dan Matahari  
(http://indonesian.cri.cn/chinaabc/chapter1/chapter10303.htm) diakses pada 
Kamis, 23 Juni 2016, pukul 18:28 WITA. 
  
Teori Pembangunan Ekonomi  
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/42472/4/Chapter%20ll.pdf, 
diakses pada Selasa, 5 April 2016, pukul 20:00 WITA 
 
Zona Ekonomi Khusus (http://text.123dok.com/document/45773-strategi-
ekonomi-politik-cina-di-era-deng-xiaoping.htm) diakses pada Senin, 8 Agustus 
2016 pukul 21:12 WITA 
  
(http://indonesian.cri.cn/chinaabc/chapter2/chapter20101.htm) diakses pada 
Minggu, 26 Juni 2016, pukul 23:42 WITA 
 
(http://indonesian.cri.cn/201/2013/02/15/1s135541.htm) diakses pada Rabu, 29 
Juni 2016, pukul 11:21 WITA 
 
(http://bisnis.liputan6.com/read/2382708/pabrik-mobil-murah-china-di-cikarang-




(https://www.serayamotor.com/diskusi/viewtopic.php?t=2310) diakses pada 
Senin, 4 Juli 2016, pukul 04:18 WITA 
 
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30660/3/Chapter%20II.pdf) 
diakses pada Selasa, 9 Agustus 2016, pukul 03:46 WITA 
